BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan secara menyeluruh dari variabel

sales growth, corporate social responsibility, dan capital intensity terhadap tax

avoidance . Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukankan pada bab sebelumnya

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Sales growth tidak berpengaruh terhadap fax avoidance, hal ini didasarkan
pada nilai koefisien regresi sebesar -0,200 dan nilai signifikan 0,844.
Kesimpulannya adalah  apabila perusahaan mengalami sales growth,
perusahaan tidak melakukan praktik tax avoidance dan mengoptimalkan laba
guna pertumbuhan perusahaan.

Corporate social responsibility berpengaruh negatif terhadap tax avoidance,
hal ini didasarkan pada nilai koefisien regresi sebesar -14,200 dan nilai
signifikan dan nilai signifikan 0,381. Kesimpulannya adalah semakin sedikit
perusahaan melakukan corporate social responsibility disclousure, maka
semakin besar perusahaan melakukan praktik fax avoidance karena biaya
yang seharusnya digunakan sebagai corporate social responsibility atau untuk
membayar perusahaan digunakan untuk kepentingan perusahaan dan tidak
bertanggungjawab sosial dan lingkungan.

Capital Intensity berpengaruh tidak signifikan positif terhadap fax avoidance,

hal ini didasarkan pada nilai koefisien regresi sebesar 2,074 dan nilai
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signifikan 0,294. Kesimpulannya adalah semakin besar perusahaan
menggunakan aset untuk meproduksi produk, maka semakin sedikit
perusahaan membayar pajak karena biaya penyusutan yang besar dari aset
tetap mengurangi jumlah beban pajak.

B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini, dimana sampel yang digunakan dalam

penelitian ini sangat minim. Hal ini disebabkan, karena seleksi kriteria sampel

sehingga data yang dapat digunakan sangat terbatas untuk melakukan pengujian.

C. Saran

Berdasarkan keterbatasn penelitian ini, maka peneliti memberikan saran untuk

penelitian selanjutnya sebagai berikut :

1) Sebaiknya sebelum peneliti membuat kriteria sampel peneliti harus melakukan
survei terlebih terhadap laporan tahunan perusahaan sehingga dapat membuat
kriteria sampel yang lebih tepat.

2) Kemudian untuk mencegah keterbatasan sampel yang digunakan peneliti dapat

menambahkan periode penelitian.
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